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ABSTRAK

Kondisi gizi berlebih (Obesiats} atau kelebihan berat badan yang dapat mengganggu kesechatan. Obesitas
merupakan penyakit multifaktorial yang disebabkan oleh beberapa faktor resiko seperti jenis kelamin, faktor
genetik, asupan makanan, aktifitas fisik, dan sosial ekonomi. Banyak penyakit yang dapat disebabkan oleh
obesitas seperti diabetes mellitus tipe 2, penyakit kardiovaskular, serta berbagai penyakit lainnya sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan karakteristik penyakit pada kondisi obesitas yang
berobat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2019. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
metode cross sectional dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.
Pasien terbanyak yaitu bada rentang usia 20-60 tahun dengan jumlah 32 orang (71,1%), berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 30 orang (66,6%), Indeks Massa Tubuh obesitas I dengan jumlah 39 orang (86,6%),
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah 18 orang (40%), tingkat pendidikan sekolah menengah atas
dengan jumlah 17 orang (37,7%), dan jenis penyakit diabetes mellitus tipe 2 dengan jumlah 20 orang (44,4%).
Berdasarkan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan dari pasien obesitas di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar
tahun 2019 kebanyakan berusia 20-60 tahun, perempuan, IMT obesitas 1, bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga,
tingkat pendidikan SMA, dan DM tipe 2 adalah penyakit terbanyak yang terjadi pada pasien obesitas. Untuk
penelitian selanjutnya, Perlunya data rekam medik yang lengkap agar lebih banyak variabel yang dapat diteliti.
Sebaiknya dilakukan penelitian yang serupa dengan jumlah sampel yang lebih besar agar mendapat hasil
karakteristik yang lebih bervariasi.
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ABSTRACT

Obesity is a condition of excess nutrition or being overweight that can interfere with health. Obesity is a
multifactorial disease caused by several risk factors such as gender, genetic factors, food intake, physical
activity, and socioeconomic, many diseases can be caused by obesity such as type 2 diabetes mellitus,
cardiovascular disease, and various other diseases so that researchers are interested to conduct research related
to the characteristics of the disease in obesity conditions treated at the Ibnu Sina Hospital Makassar in 2019.
This study used a descriptive design with a cross sectional using secondary data taken from the Ibnu Sina
Hospital Makassar. Most patients are in the age range of 20-60 years with a total of 32 people (71.1%), female
sex with a total of 30 people (66.6%), Obesity Body Mass Index I with a total of 39 people (86.6%,). , work as a
housewife with a total of 18 people (40%), high school education level with a total of 17 people (37.7%), and the
type of diabetes mellitus type 2 with a total of 20 people (44.4%).

Keywords: Condition, Disease; Obesity

PENDAHULUAN

Beberapa masalah gizi di Indonesia yang terjadi pada manusia menyebabkan keresahan bagi
yang mengalami. Bila gizi buruk dulu merupakan masalah yang sangat besar, kini kelebihan gizi yang
menyebabkan obesitas merupakan masalah yang harus dihadapi di Indonesia. Obesitas atau
kegemukan merupakan kondisi gizi berlebih atau kelebihan berat badan. (-

Obesitas telah menjadi masalah epidemi global di seluruh dunia dari tahun 1980 hingga 2013
menunjukkan penderita obesitas di Eropa Barat sebanyak 13,9%. Penderitaobesitas di dunia terdapat
pada seluruh Negara yaitu Amerika Serikat, Cina, India, Rusia, Brasil, Meksiko, Mesir, Jerman,
Pakistan, dan Indonesia. Beberapa penelitian menunjukkan fakta bahwa 62% penderita obesitas di
dunia berada di negara berkembang.dan cenderung meningkat tajam. Menurut data dari WHO
prevalensi obesitas di negara maju dan negara berkembang telah meningkat tiga kali lipat. Obesitas
dinyatakan sebagai salah satu darisepuluh masalah kesehatan utama di dunia dan kelima teratas di
negara berkembang seperti dilndonesia.

Mengetahui seseorang tergolong obesitas atau tidak, dapat dilakukan penghitungan indeks
massa tubuh (IMT). IMT adalah indeks sedehana dari berat badan terhadap tinggi badan (kg/m2).
Untuk orang dewasa, World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan obesitas sebagai
berikut: orang dengan IMT 25-29.9 tergolong obesitas I sedangkan orang

Penerbit : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia 219



Window of Health : Jurnal Kesehatan, Vol. 6 No. 2 (April, 2023) : 218-226 E-ISSN 2614-5375

dengan IMT lebih dari 30 tergolong obesitas II.(4) Prevalensi kejadian obesitas di Indonesia
mengalami kenaikan, yaitu berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013 sebesar
14,8% dan tahun 2018 prevalensi obesitas menjadi 21,8%. Obesitas sendiri mengacu pada kondisi
dimana indeks masa tubuh diatas 27, begitu juga dengan prevalensi berat badan berlebih dengan IMT
antara 25-27, juga meningkat dari 11,5% di 2013, 13,6% di 2018. Menurut data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS). Prevalensi penderita obesitas yang berada di Sulawesi Selatan terdapat sekitar 19%.
4.5)

Pravalensi obesitas anak dan remaja mengalami peningkatan di berbagai negara tidak
terkecuali di Indonesia sebesar 1,4 per 1.000 penduduk, atau sekitar 330.000 orang. Tingginya
pravalensi obesitas disebabkan oleh pertumbuhan urbanisasi dan perubahan gaya hidup seseorang
termasuk pola makan atau energi. Penderita obesitas di dunia terdapat pada seluruh Negara yaitu
Amerika Serikat, Cina, India, Rusia, Brasil, Meksiko, Mesir, Jerman, Pakistan, dan Indonesia.
Beberapa penelitian menunjukkan fakta bahwa 62% penderita obesitas di dunia berada di negara
berkembang. ©

Obesitas merupakan penyakit multifaktorial yang disebabkan oleh beberapa faktor resiko
seperti jenis kelamin, faktor genetik, asupan makanan, aktifitas fisik, dan sosial ekonomi. Obesitas
pada usia dewasa membawa dampak pada kesehatan, dimana kenaikan berat badan dan obesitas
menjadi salah satu faktor risiko untuk meningkatkan kejadian penyakit tidak menular seperti hiprtensi,
diabetes tipe 2, osteoarthritis, kanker dan penyakit kardiovaskular, bahkan hingga menyebabkan
kematian di usia muda. ?

Dari pendanhuluan yang tertera diatas dimana obesitas merupakan penyakit multifaktorial
yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor resiko seperti jenis kelamin, usia, indeks massa tubuh,
social ekonomi, dan juga menjadi salah satu resiko meningkatnya kejadian diabetes mellitus,

hipertensi, stroke, kanker, dan osteoarthritis.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode cross sectional menggunakan
data sekunder berupa rekam medik pasien obesitas di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2019.
Penelitian ini dilaksanakan Maret sampai April 2022 di ruang rekam medik Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar Sulawesi Selatan.
Populasi dari penelitian ini adalah pasien obesitas. Sampel dari penelitian ini adalah semua
rekam medik pasien dengan obesitas di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2019. Diagnosis

obesitas di rumah sakit Indonesia jarang ditemukan. Untuk memudahkan pencarian
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sampel maka peneliti mencari data penyakit yang disebabkan oleh obesitas. Ada lima penyakit
disebabkan oleh obesitas seperti DM, hipertensi, stroke, osteoarthritis, dan kanker endometrium.
Setelah pengumpulan data rekam medik, dilakukan perhitungan indeks massa tubuh, pasien dengan
IMT Iebih dari 25 dan memiliki semua variabel seperti data usia, jenis kelamin, antropometri,
pekerjaan, dan pendidikan maka dapat di gunakan sebagai sampel. Setelah itu data dimasukkan dan
dihitung menggunakan Microsoft Excel, lalu hasil penelitian dijabarkaan dalam bentuk table.
HASIL

Penelitian di laksanakan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar pada bulan Maret-April 2022.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 45 pasien dengan kondisi obesitas. Penelitian dilakukan
menggunakan data sekunder berupa rekam medik pasien dengan diagnosis diabetes melitus, hipertensi,
stroke, asteoarthritis, kanker endometrium degang komorbid obesitas selama tahun 2019. Data yang
diambil terkait penelitian ini yakni usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, pekerjaan, pendidikan, dan
jenis penyakit dengan komorbid obesitas.

Tabel 1. Pasien Obesitas Berdasarkan Kelompok Usia

Usia n %
11-20 tahun 1 2,2
(Remaja)
20-60 tahun 32 71,1
(Dewasa)
> 60 tahun (Lansia) 12 26,6
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 45 pasien obesitas kelompok usia terbanyak adalah
pasien dengan usia 25-60 tahun yaitu sebanyak 32 orang (71,1%), lalu diikuti oleh kelompok usia
>60 tahun yaitu sebanyak 12 orang (26,6%), dan paling sedikit pada kelompok usia 11-20 tahun
dengan jumlah yaitu 1 orang (2,2%).

Tabel 2. Pasien Obesitas Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin

Jenis n
Kelamin %
Perempuan 30 66,6
Laki-laki 15 33,3
Total 45 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 45 pasien obesitas, jenis kelamin terbanyak

adalah perempuan sebanyak 30 orang (66,6%), sedangkan laki-laki yaitu sebanyak 15 orang (33,3%).
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Tabel 3. Pasien Obesitas Berdasarkan Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh n
(IMT) %
25-29,9 (Obesitas I) 39 86,6
>30 (Obesitas II) 6 13,3
Total 45 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 45 pasien obesitas, kelompok indeks massa
tubuh terbanyak adalah yang tergolong obesitas I yaitu sebanyak 39 oarang (86,6%), sedangkan
obesitas II sebanyak 40 orang (25,6%).

Tabel 4. Pasien Obesitas Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan n %

PNS 6 13,3
Wiraswasta 5 11,1
Buruh 4 8,8
KaryawanSwasta 2 4,4
Guru 2 4.4
Pelajar 1 2,2

Ibu RumahTangga 18 40
Tidak Bekerja 7 15,5
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 45 pasien obesitas, pekerjaan sehari-hari
yang terbanyak adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 18 orang (40%), yang tidak bekerja sebanyak 7
orang (15,5%), sebagai pegawai negri sipil (PNS) sebanyak 6 orang (13,3%), sebagai wirawasta
sebanyak 5 orang (11,1%), sebagai buruh sebanyak 4 orang (8,8%), sebagai karyawan swasta dan
gurumasing-masing sebanyak 2 orang (4,4%), dan yang paling sedikit yaitu pelajar dengan jumlah 1
orang (2,2%).
Tabel 5. Pasien Obesitas Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan n %
SD 3 6,6
SMP 5 11,1
SMA 17 37,7
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D1-D3 1 2,2
S1 8 17,7
Tanpa 11 244
Keterangan
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5 dapat di ketahui bahwa dari 45 pasien obesitas, tingkat pendidikan yang
terbanyak adalah SMA yaitu sebanyak 17 orang (37,7%), tanpa keterangan sebanyak 11 orang
(24,4%), tingkat pendidikan S1 sebanyak 8 orang (17,7%), tingkat pendidikan SMP sebanyak 5
orang (11,1%), tingkat pendidikan SD sebanyak 3 orang (6,6%), sedangkan tingkat pendidikan S1
sebanyak! orang (2,2%).

Tabel 6. Pasien Obesitas Berdasarkan Jenis Penyakit

Penyakit n %
DM 20 44,4
Hipertensi 12 26,6
Stroke 5 11,1
Endolzfer}tlr(iirm 6 13.3
Osteoarthritis 2 4.4
Total 45 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 45 pasien obesitas, jenis penyakit yang
disertai dengan komorbid obesitas dari pasien yang terbanyak adalah Diabetes Melitus (DM)
sebanyak 20 orang (44,4%), lalu di ikuti dengan Hipertensi sebanyak 12 orang (26,6%),
selanjutnya Kanker Endometrium sebanyak 6 orang (13,3%), lalu Stroke sebanyak 5 orang

(11,1%), dan yang paling sedikit adalah Osteoarthritis sebanyak 2 orang (4,4%).

PEMBAHASAN

Prevalensi obesitas meningkat secara terus menerus dari usia 20-60 tahun. Setelah usia 60
tahun, angka obesitas mulai menurun. Kelompok usia setengah baya beresiko obesitas lebih tinggi.
Faktor penyebab obesitas pada usia ini adalah faktor makanan, gaya hidup, aktivitas pekerjaan dan
kondisi psikologis. Ada banyak perubahan fisiologis dan komposisi tubuh yang terjadi seiring
bertambahnya usia, kecenderungan obesitas dialami oleh seseorang yang lebih tua diduga akibat
lambatnya metabolisme, rendahnya aktifitas fisik, dan seringnya frekuensi konsumsi pangan. Pada
proses menua juga terjadi kehilangan massa otot dan peningkatan lemak tubuh. Beberapa
penelitian sebelumnya juga sejalan dengan penelitian ini bahwa obesitas lebih banyak ditemukan
pada usia 20-60 tahun. &

Perempuan beresiko mengalami obesitas dikarenakan jaringan lemak pada perempuan
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cenderung lebih tinggi dari pada laki-laki. Sedangkan laki-laki cenderung lebih banyak memiliki
jaringan otot. Obesitas pada perempuan juga ditemukan setelah kehamilan dan saat menopause.
Selain itu diduga obesitas pada wanita juga disebabkan karena pengaruh faktor endokrin, karena
kondisi ini muncul pada saat-saat adanya perubahan hormonal. 10

Indeks massa tubuh dapat diartikan sebagai metrik standar yang biasa digunakan untuk
mengetahui apakah seseorang masuk dalam golongan obesitas. IMT sangat dipengaruhi oleh
beberapa hal, seperti asupan nutrisi, pola makan perlu di jaga, aktivitas fisik yang sangat di
perlukan, gaya hidup, tingkat pengetahuan, keadaan lingkungan, paparan penyakit kronis, dan
persentase lemak. Semakin tinggi asupan berlebih yang di terima pada seseorang maka tentu saja
semakin tinggi kemungkinan seseorang mengalami peningkatan IMT. (11213

Pekerjaan ibu rumah tangga diduga disebabkan karena hubungannya dengan aktivitas fisik.
Kurangnya pekerjaan di luar rumah dapat berkontribusi pada tingginya prevalensi obesitas pada
ibu rumah tangga. Apalagi ibu rumah tangga biasanya tidak memiliki kebiasaan berolahraga dan
aktivitas secara rutin. Penggunaan kontrasepsi hormonal pada Wanita Usia Subur (WUS) juga
dianggap sebagaifaktor yang menyebabkan kenaikan berat badan yang jika tidak dikontrol akan
menyebabkan obesitas akibat pengaruh dari hormon estrogen dan progesteron, (141516

Tingkat pendidikan bisa merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi kualitas
dan kuantitas makanan, karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka diharapkan pengetahuan
dan informasi yang dimiliki tentang gizi khususnya konsumsi makanan menjadi lebih baik. Sering
masalah gizi timbul dikarenakan ketidaktahuan responden dan kurangnya informasi mengenai
gizi. Hal ini dikarenakan rendahnya pengetahuan tentang pola makan yang seimbang. ®
Obesitas merupakan faktor predisposisi terjadinya resistensi insulin. Semakin banyak

jaringan lemak dalam tubuh, semakin berisiko tubuh terhadap kerja insulin, terutama jika lemak
tubuh atau kelebihan berat badan menumpuk di area tengah atau perut. Hal ini dikarenakan lemak
dapat menghalangi kerja insulin sehingga glukosa tidak dapat diangkut ke dalam sel dan

menumpuk di pembuluh darah, sehingga terjadi peningkatan kadar glukosa darah 17

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan dari karakteristik pasien obesitas di
Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2019 kebanyakan berusia 20-60 tahun, perempuan, IMT
obesitas 1, bekerja sebagai IRT, tingkat pendidikan SMA, dan DM tipe 2 adalah penyakit
terbanyak yang terjadi pada pasien obesitas.Untuk penelitian selanjutnya, Perlunya data rekam
medik yang lengkap agar lebih banyak variabel yang dapat diteliti. Sebaiknya dilakukan penelitian
yang serupa dengan jumlah sampel yang lebih besar agar mendapat hasil karakteristik yang lebih

bervariasi.
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